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PENGARUH MODEL MAKE A MATCH DI DUKUNG MEDIA AUDIO - VISUAL
TERHADAP KEMAMPUAN MEMAHAMI KEGIATAN JUAL BELI DI
LINGKUNGAN RUMAH DAN SEKOLAH PELAJARAN IPS PADA KELAS 3
TAHUN AJARAN 2018/2019

Joko Budi Utomo
12.1.01.10.0346
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tobitobil60@gmail.com
Drs. Agus Budianto, M.Pd. dan Erwin Putera Permana, M.Pd
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ABSTRAK

Berdasarkan dari hasil pengamatan bahwa dari jumlah keseluruhan siswa kelas 3 SDN Setren
yang mendapat nilai di atas kriteria kelulusan minimal tidak ada 75%. Guru masih menggunakan
metode konvensional untuk mengajar. Permasalahan penelitian ini adalah (1) Adakah kemampuan
memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah dengan model Make a Match tanpa
didukung media Audio-Visual pada siswa kelas 3 SDN Setren tahun ajaran 2018/2019? (2) Adakah
kemampuan memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah dengan model Make a
Match didukung media Audio — Visual pada siswa kelas 3 SDN Setren tahun ajaran 2018/2019? (3)
Adakah pengaruh model Make a Match didukung media Audio — Visual terhadap kemampuan
memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah pada siswa kelas 3 SDN Setren tahun
ajaran 2018/2019?.Jenis penelitian ini eksperimen dengan desain penelitian Posttest-Only Control
Desain. Sampel penelitian ini sebanyak 52 siswa. Analisis data yang digunakan adalah statistic
inferensial dengan uji-t dan menggunakan program SPSS 25 for windows. Dalam penelitian ini
diperoleh nilai t hitung adalah 3.905 dengan signifikasi 0,000. Untuk ketuntasan di t tabel pada df=50
pada taraf signifikan 5% yaitu 1.675905 dalam artian t hitung 3.905> t tabel 1.675905 dan nilai
signifikansi 0.000 lebih kecil daripada 0.05 sehingga H, ditolak, yang membuktikan bahwa adanya
pengaruh penggunaan model Make a Match didukung media Audio-Visual terhadap kemampuan
memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah pada siswa kelas 3 SDN Setren tahun
ajaran 2018/2019.

KATA KUNCI :. Model Make a Match, Media Audio-Visual, memahami kegiatan jual beli di

lingkungan rumah dan sekolah

LATAR BELAKANG

Salah satu materi IPS tersebut ada
pada KD 2.3 Memahami kegiatan jual beli
di lingkungan rumah dan sekolah.
Kompetensi Dasar tersebut bisa dicapai
jika siswa mampu mencapai indikator.
Indikator — Indikator tersebut meliputi: 1)

menjelaskan proses terjadinya jual beli; 2)
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menyebutkan tempat terjadinya kegiatan
jual beli di lingkungan rumah dan sekolah;
dan 3)memasangkan kegiatan jual beli
beli.

tersebut diharapkan

dengan tempat terjadinya jual

Dengan indikator
siswa mampu memahami kegiatan jual

beli di lingkungan rumah dan sekolah.
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Kenyataannya kemampuan memahami
kegiatan jual beli di lingkungan rumah
dan sekolah pada siswa kelas 3 SDN
Setren masih sangat rendah. Hal ini
dibuktikan dari jumlah 26 siswa kelas 3.
Nilai 18 siswa masih berada di bawah
KKM. Berdasarkan perbandingan jumlah
siswa yang mendapat nilai di bawah KKM
tersebut, maka pembelajaran kegiatan jual
beli di lingkungan rumah dan sekolah
pada kelas 1l SDN Setren belum
mencapai ketuntasan belajar yang ditandai
dengan lebih dari 75% nilai siswa berada
di bawah KKM.

Belum tuntasnya pembelajaran IPS
tersebut disebabkan oleh guru yang masih
belum menggunakan model dan media
pembelajaran, meskipun sudah ada
berbagai media pembelajaran yang
bervariataif namun guru masih belum
mencoba menggunakan media tersebut,
guru masih sering mengajar menggunakan
metode konvensional, metode
pembelajaran konvensional disebut juga
dengan metode ceramah. Hal ini sesuali
dengan pendapat Djamarah (2010:23)
menyatakan,”Metode pembelajaran
konvensional adalah metode pembelajaran
tradisional atau disebut juga dengan
metode ceramah”. Sehingga dengan
adanya metode ceramah yang digunakan
oleh  guru

pembelajaran  cenderung

membosankan bagi siswa, akibatnya
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kemampuan siswa untuk memahami
materi rendah.

Untuk mengatasi kesenjangan tersebut
diperlukan model dan media
pembelajaran. Model pembelajaran adalah
pedoman untuk memudahkan pelaksanaan
suatu kegiatan pembelajaran di kelas guna
mencapai suatu tujuan yang ditentukan.
Oleh Kkarena itu penggunaan model
pembelajaran berperan penting pada
proses pembelajaran, hal ini disebabkan
karena  model  pembelajaran  bisa
digunakan sebagai pedoman bagi guru
dalam mengajar, selain itu dengan adanya
model pembelajaran bisa lebih membuat
pembelajaran lebih menarik bagi siswa,
sehingga siswa akan lebih memperhatikan
pembelajaran yang disampaikan oleh
guru. Sedangkan media pembelajaran
adalah suatu perantara yang berguna
untuk menunjukkan informasi berupa
materi pembelajaran. Alasan perlunya
penggunaan media pembelajaran adalah
untuk  memudahkan  guru  dalam
penyampaian materi pembelajaran, selain
itu juga memudahkan siswa untuk
menerima materi pembelajaran. Dengan
demikian penggunaan model dan media
pembelajaran akan membuat siswa lebih
tertarik dengan materi pembelajaran.
Namun Pemilihan model dan media
pembelajaran juga harus sesuai dengan
Model

materi yang diajarkan.
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pembelajaran yang dapat digunakan
adalah Make a Match. Menurut Soimin
(2014:98),”Model pembelajaran make a
match adalah model pembelajaran yang
teknik mengajaranya mencari pasangan
kartu yang merupakan jawaban ataupun
pertanyaan  materi  tertentu  dalam
pembelajaran”. Karakteristik model Make
a Match adalah adanya kartu — kartu yang
berisi pertanyaan dan jawaban dari materi.
Sedangkan media pembelajaran yang bisa
digunakan untuk mendukung proses
beli di

lingkungan rumah dan sekolah adalah

pembelajaran  kegiatan jual
media Audio — Visual. Menurut Arsyad
(2009:45) mendefinisikan bahwa,”Media
audio visual adalah jenis media yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran
dengan melibatkan pendengaran dan
penglihatan sekaligus dalam satu proses
atau demikian

kegiatan”.  Dengan

berdasarkan pendapat tersebut media
Audio — Visual merupakan sebuah media
pembelajaran yang mempunyai unsur
suara dan unsur gambar.

Atas dasar uraian di atas maka dipilihlah
judul penelitian “Pengaruh Model Make
a Match Didukung Media Audio-Visual
Terhadap Kemampuan
beli di Lingkungan
Rumah dan Sekolah Pelajaran IPS
Siswa Kelas 3 SDN Setren Tahun

ajaran 2018/2019”.

Memahami

Kegiatan Jual
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METODE

Menurut ~ Sugiono  (2013:38),“Variabel
penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau
nilai dari orang, objek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Dari pendapat
tersebut dapat dijelaskan bahwa variabel
penelitian adalah semua hal yang ditetapkan
peneliti yang kemudian dipelajari untuk
memperoleh informasi yang selanjutnya
akan disimpulkan. variabel bebas dalam
penelitian ini adalah “Model Pembelajaran
Make a Match didukung audio visual”.
Definisi  operasionalnya adalah model
pembelajaran Make a match didukung audio
visual yang memperlihatkan suatu benda
asli, benda tiruan,dalam bentuk vidio atau
suatu proses memperlihatkan materi yang
diajarkan kepada seluruh siswa.Sedangkan
variabel terikat dalam penelitian ini adalah
“Kemampuan memahami kegiatan jual beli
dilingkungan rumah dan sekolah”. Definisi
operasionalnya sebagai berikut: kemampuan
mengidentifikasi mata pelajaran Pendidikan
yang
memadukan konsep — konsep dasar dari

IPS merupakan mata pelajaran

berbagai ilmu sosial disusun melalui

pendidikan dan psikologis serta kelayakan
siswa dan

dan kebermaknaanya bagi

kehidupanya. Berdasarkan tujuan yang
hendak dicapai dalam penelitian ini, maka
teknik penelitian ini

Menurut Sugiono (2013:72)

adalah penelitian
eksperimen.

“Penelitian  eksperimen adalah metode

penelitian yang digunakan untuk mencari
simki.unpkediri.ac.id
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pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang
lain dalam kondisi yang terkendalikan”.
desain yang digunakan dalam penelitian ini
adalah “ True Experimental Desaign” yaitu
“Potestt-Only Control Design”. Penelitian
dilakukan pada dua kelompok yang masing-
masing dipilih secara random. Kelompok
dijadikan
eksperimen (diberi perilaku) dan kelompok

pertama sebagai  kelompok
kedua dijadikan sebagai kelompok kontrol
(tidak diberi perlakuan). Menurut Sugiono
(2013:76) Postestt-Only Control

menyatakan Bahwa terdapat dua kelompok

Design

yang masing-masing dipilih secara random,
kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan
kelompok yang lain tidak. Kelompok yang
diberi disebut

eksperimen dan kelompok yang tidak diberi

perlakuan kelompok
perlakuan disebut kelompok kontrol. Karena
data variabel menunjukkan kuantitas maka
yang
pendekatan Kkuantitatif yang berarti bahwa

pendekatan digunakan  adalah
penelitian ini bekerja menggunakan numerik
(angka).

Menurut Sugiono
(2013:7),“Metode kuantitatif adalah data
penelitian  berupa angka-angka dan

analisis menggunakan statistik”.
Dengan demikian data yang diperoleh
berupa angka dan dianalisis menggunakan
analisis statistik untuk mengetahui pengaruh
dari perlakuan yang dilakukan sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 3
SDN Setren yang berjumlah 52 anak. Pada
ini

penelitian menggunakan pendekatan

penelitian Experimental bentuk One-Group
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Pretest-Posttest  Design  maka  untuk

mengetahui hasil dari sebelum perlakuan
dan sesudah perlakuan

dengan cara

menggunakan tes. Tes dilakukan pada
sebelum perlakuan (pre-test) dan tes pada
sesudah  perlakuan  (post-test) dengan
menggunakan tes objektif (dalam bentuk
multiple choice/pilihan ganda). Bentuk soal
yang

menghendaki jawaban dalam bentuk kata,

jawaban singkat merupakan soal

bilangan, kalimat, atau simbol dan
jawabannya hanya dapat dinilai benar atau
salah. Penelitian menggunakan statistika
inferensial dengan menggunakan rumus uji t
dan data ini akan dikerjakan dengan progam

SPSS 25 for Windows.

HASIL DAN KESIMPULAN
A. Hasil

Kontrol

O R, N W b U1 O N 0O O

Nilai 55 60 65 70 75 80 85 90

Gambar 1 Diagram batang hasil belajar kelas
Control

Dari tabel dan diagram tersebut dapat
diketahui frekuensi perolehan nilai 55
sebanyak 1, frekuensi perolehan nilai

60 sebanyak 4, frekuensi perolehan

simki.unpkediri.ac.id
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nilai 65 sebanyak 8, frekuensi
perolehan nilai 70 sebanyak 5,
frekuensi perolehan nilai 75 sebanyak
1, frekuensi perolehan nilai 80
sebanyak 2, frekuensi perolehan nilai
85 sebanyak 4, dan frekuensi perolehan
nilai 90 sebanyak 1

Eksperimen

4,5
4
3,5
3
2,5
2
1,5
1
0,5
0
Nilai 60 65 70 75 80 85 90 95 100

Gambar 2. Diagram batang hasil belajar kelas
Eksperimen

Dari tabel dan diagram tersebut dapat
diketahui frekuensi perolehan nilai 60
sebanyak 1, frekuensi perolehan nilai
65 sebanyak 3, frekuensi perolehan
nilai 70 sebanyak 4, frekuensi
perolehan nilai 75 sebanyak 2,
frekuensi perolehan nilai 80 sebanyak
1, frekuensi perolehan nilai 85
sebanyak 4, frekuensi perolehan nilai
90 sebanyak 4, frekuensi perolehan
nilai 95 sebanyak 3, dan frekuensi
perolehan nilai 100 sebanyak 4.

Sebelum melakukan uji t terlebih
dahulu melakukan uji normalitas,dan

juga  homogenitas adapun hasil
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pengujian tersebut adalah sebagai

berikut:
Tabel 1. Hasil uji kelas Control

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kontrol 211 26 004 900 26 016

a. Lilliefors Signﬁcance Correction

Berdasarkan tabel di atas,
menunjukkan uji normalitas data kelas
kontrol yang sudah diuji dengan SPSS
25 for windows berdasarkan pada uji
Shapiro-Wilk diperoleh nilai
signifikansi  sebesar  0.16, jika
dibandingkan dengan taraf signifikansi
5% maka 0.16>0.05. Maka sampel
berasal dari populasi berdistribusi

normal.

Tabel 2. Hasil uji kelas Eksperimen

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnoy” Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Eksperim
en P 148 26 146 920 26 046

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan  tabel 2 di atas,
menunjukkan uji normalitas data kelas
kontrol yang sudah diuji dengan SPSS
25 for windows berdasarkan pada uji
Shapiro-Wilk diperoleh nilai
signifikansi  sebesar  0.46, jika
dibandingkan dengan taraf signifikansi
5% maka 0.46>0.05. Maka sampel
berasal dari populasi berdistribusi
normal.

Selanjutnya melakukan uji
homogenitas hasilnya sebagai berikut ;

simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic df df2 Sig.

2,373 B 17 075

Berdasarkan tabel 3 diatas, diketahui
angka signifikan 0.75, artinya angka
signifikan lebih besar daripada taraf
signifikan 5% (0.75>0.05) maka data
diambil dari sampel yang homogen.
Setelah mengetahui bahwa populasi
berdistribusi  normal,  selanjutnya
adalah melakukan uji t yang hasilnya
digunakan untuk menguji hipotesis
pada penelitian ini.

1. Hasil Uji One Sample t-tes Kelas

lingkungan rumah dan sekolah dengan
model Make a Match tanpa didukung
media Audio-Visual mendapat < nilai
KKM (75.00).

Sesuai dengan pedoman pengambilan
keputusan diatas dan dikemukakan
dalam pembahasan sebelumnya, pada
kelas kontrol diketahui dari 26 siswa,
terdapat 18 siswa yang hasil postestnya
menunjukkan nilai dibawah KKM (
75.00 ). Hal ini dapat disimpulkan
bahwa hipotesis pertama diterima
karena 69% siswa pada kelas kontrol
KKM vyaitu

belum mencapai nilai

75.00.

2. Hasil Uji One Sample t-tes Kelas

Kontrol Eksperimen
Tabel 4. Hasil Uji One Sample T-Tes Kelas Tabel 5. Uji One Sample T-Tes Kelas
Kontrol )
Eksperimen
One-Sample Test
TestValue =0 One-Sample Test
sig. (2- Mean Interval of the TestValue=0
t df tailed) |Difference Lower Upper Sig. (2- Mean Interval of the
Kontral 37.047 25 000 70385 6,47 7430 t df tailed) |Difference| Lower Upper
Eksperim
. . 32,879 25 000 82,692 77,51 a7.87
Berdasarkan tabel 4 diperoleh t hitung il

adalah 37,047 dengan signifikasi 0,000.
Untuk ketuntasan di t tabel pada df=n-
k=26-1=25 pada taraf signifikan 5%
yaitu 1.70814. Sig (2-tailed)pada tabel
0,000 (2-
tailed)<0,05.

Hipotesis pertama diterima jika 60%

sehingga berlaku Sig

dari jumlah siswa kelas Il SDN Setren
tahun ajaran 2018/2019 kemampuan

memahami  kegiatan jual beli di

Joko Budi Utomo | 12.1.01.10.0346
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Berdasarkan tabel 5 diperoleh t hitung
adalah 32,879 dengan signifikasi 0,000.
Untuk ketuntasan di t tabel pada df=n-
k=26-1=25 pada taraf signifikan 5%
yaitu 1.70814. Sig (2-tailed)pada tabel
0,000 (2-
tailed)<0,05.

Hipotesis kedua diterima jika 60%

sehingga berlaku Sig

dari jumlah siswa kelas Il SDN Setren
tahun ajaran 2018/2019 kemampuan

simki.unpkediri.ac.id
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beli di
lingkungan rumah dan sekolah dengan
model Make a Match didukung Audio

memahami  kegiatan jual

— Visual mendapat > nilai KKM
(75.00).
Pembelajaran pada kelas eksperimen

yang menggunakan model Make a
Match didukung media Audio-Visual
mendapatkan hasil yang lebih baik
daripada hasil belajar kelas kontrol
menggunakan model Make a Match
tanpa media Audio-Visual. Pada kelas
eksperimen diketahui dari 26 siswa,
terdapat 18 siswa yang hasil postestnya
menunjukkan nilai  diatas KKM
(75.00).

disimpulkan bahwa hipotesis kedua

Dengan demikian  dapat
diterima karena 69% siswa pada kelas
kontrol telah mencapai atau melebihi
nilai KKM yaitu 75.00.

3. Hasil uji Independent Sample t-Tes

Tabel 6 Hasil Uji Independent Sample t-Tes

Independent Samples Test

Equality of Variances Hestfor Equality of Means

Sig.(2- | Mean | StdEmor | Intenalofte

F Sig. t i taled) |Diference |Difference| Lower | Upper

Milai

Equal
variances 4269 ,044] 3905 a0 ,000( 12,30769
assumed
Equal

variances

not

assumed

3,15197| 1863861

3905 46523 000f 12,30769| 315197| 1865035

597678

5,96503

Dari tabel 6 di atas, diketahui bahwa
nilai t hitung adalah 3.905 dengan
signifikasi 0,000. Untuk ketuntasan di t
tabel pada df=50 pada taraf signifikan
5% vyaitu 1.675905 dalam artian t
hitung 3.905> t tabel 1.675905 dan

nilai signifikansi 0.000 lebih kecil
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daripada 0.05 sehingga Hp ditolak,
yang membuktikan bahwa adanya

pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat

Jika t hitung > t table pada taraf
5% dikatakan

signifikan akibatnya HO ditolak, artinya

signifikan maka
ada pengaruh model Make a Match
didukung media Audio-Visual terhadap
kemampuan memahami kegiatan jual

beli di lingkungan rumah dan sekolah

siswa kelas Il SDN Setren tahun
ajaran 2018/2019.
Berdasarkan hasil uji t tidak

berpasangan diketahui bahwa nilai t
hitung adalah 3.905 > t tabel (5%)
1.675905 dan nilai signifikan 0.000
lebih kecil daripada o 0,05 sehingga
dapat disimpulkan ada pengaruh yang
signifikan penggunaan model Make a
Match didukung media Audio-Visual
terhadap  kemampuan  memahami
kegiatan jual beli di lingkungan rumah
dan sekolah siswa kelas 111 SDN Setren

tahun ajaran 2018/2019.

B. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan uji
hipotesis sebagaimana dikemukakan pada
bab 1V, dapat disimpulkan hasil temuan
penelitian sebagai berikut.

1. Kemampuan memahami kegiatan jual

beli di lingkungan rumah dan sekolah

simki.unpkediri.ac.id
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dengan model Make a Match tanpa
didukung media Audio-Visual SDN
Setren tahun ajaran 2018/2019,
terdapat 18 siswa dari 26 siswa yang
hasil postestnya menunjukkan nilai <
nilai KKM, hal ini dapat disimpulkan
bahwa hipotesis pertama diterima
karena 69% siswa belum mencapai
KKM (75.00).

Kemampuan memahami kegiatan jual
beli di lingkungan rumah dan sekolah
dengan model Make a Match
didukung media Audio-Visual SDN
Setren tahun ajaran 2018/2019,
terdapat 18 siswa dari 26 siswa yang
hasil postestnya menunjukkan nilai >
nilai KKM, hal ini dapat disimpulkan
bahwa hipotesis kedua diterima
karena 69% siswa sudah mencapai
KKM (75.00).

Nilai t hitung adalah 3.905 > t tabel
(5%) 1.675905 dan nilai signifikan
0.000 lebih kecil daripada o 0,05
sehingga dapat disimpulkan ada
pengaruh yang signifikan penggunaan
model Make a Match didukung media
Audio-Visual terhadap kemampuan
memahami kegiatan jual beli di
lingkungan rumah dan sekolah siswa
kelas 1l SDN Setren tahun ajaran
2018/20109.
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